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Penelitian ini bertujuan mengusulkan konsep dinar sebagal salah satu alat pembayaran dalam transaksi
perdagangan international. Dinar dan Dirham dalam dunialslam sudah digunakan sejak zaman sebelum
Nabi Muhammad menjadi Khalifah, dan tetap digunakan di masa kepemimpinan Nabi Muhammad hingga
Khalifah Ottoman pada tahun 1924. Berdasarkan studi literatur, Dinar mempunyai tingkat kestabilan yang
lebih tinggi dibandingkan mata uang fiat yang saat ini digunakan. Mata uang yang digunakan dalam
perdagangan internasional adalah mata uang dari negar maju yang dinilai memiliki nilai kestabilan yang
lebih tinggi seperti US Dollar, Europe, Poundsterling. Namun, beberapa kajian juga menilai kekurangan dari
mata uang (currency tersebut, karena nilainya yang fluktuatif dan menimbulkan kerugian bagi para pelaku
pedagang international (eksportir dan importir).

Analisa pada penelitian ini dilakukan untuk membandingkan kestabilan antara Dinar dengan US Dolar, serta
melihat datatransaksi perdagangan Internasional Indonesia dengan negara anggota Organisasi K erjasama
Islam (OKI). Berdasarkan Analisatrend data dari 2001-2019, diduga volatilitas Dinar lebih tinggi daripada
US Dolar. Berdasarkan Uji Kausalitas Granger didapatkan bahwa variable Dinar secara statistic signifikan
mempengaruhi nilai tukar US Dolar, dan tidak sebaliknya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan satu arah, yaitu hanya Dinar yang secara statistic signifikan mempengaruhi US Dolar.
Berdasarkan pernyataan hasil perhitungan standar deviasi, dapat diputuskan bahwa Dinar Emas (DINAR)
merupakan mata uang yang lebih stabil dibandingkan Dolar AS (USD). Hal tersebut dikarenakan Dinar
Emas (DINAR) memiliki volatilitas yang lebih rendah dibandingkan Dolar AS (USD). Hasil analisis studi
kasus perdagangan international antara Indonesia dengan anggota negara OK | didapatkan hasil bahwa untuk
negara-negara tertentu yang memiliki nilai transaksi impor tidak terlalu besar (Indonesia meng-impor, dan
lawan transaksi meng-ekspor), dimungkinkan penggunaan dinar diterapkan dengan mempertimbangkan
kecukupan emas yang dimiliki Indonesia. Namun, perlu dilihat juga nilai kecukupan emas negara lawan
transaksi tersebut, mengingat merekajuga memiliki nilai transaksi ekspor dengan Indonesia ( Indonesia
meng-ekspor, dan negara lawan transaksi meng-impor dari Indonesia). Namun, untuk negara yang memiliki
nilai transaks impor besar, misal dengan Malaysia, tidak memungkinkan penerapan dinar sebagai alat tukar
dilakukan, karena Indonesia tidak memiliki kecukupan emas. Apalagi jika mengikutsertakan impor migas
dari negara timur tengah yang notabene juga anggota Negara OK |, maka penerapan Dinar sebagai alat
pembayaran sangat tidak mungkin dilakukan.

...... exchangein international trading. Based on Islamic history, Dinar and Dirham had been used as medium
of exchange before Rasulullaah Muhammad SAW became a prophet, and Rasulullah still used that medium
and they still be used until The Ottoman Caliphate in 1924.
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Based on the literature, Dinar has the highest stability level rather than fiat money that is used for now. In
international trading, developed countries's currencies are used as a medium of exchange, because their
curencies were valued have more stabil, for example US Dollar, Euro and Poundsterling. However, there are
many papers that found the shortage of the currencies, because they are fluctuating and cause lossesin
international trading transactions.

Analysisin this paper are aimed to compare the stability between Dinar and US Dollar, and also analyze
international trading transaction between Indonesia and the members of Organization of Islamic
Cooperation (OIC).

The result of trend analysis from data series within 2001-2019, Dinar’ s volatility is higher than US Dollar.
Granger Causalitiestest shows there is one way causality between Dinar and US Dollar, Dinar does cause
ganger USD or statistically, Dinar influence significantly US Dollar, and not vice versa. The result of
standard deviation calculation, was found that Dinar more stabil than USD. Based on case study analysis, for
some country that Indonesia has transaction’simport amount not too big, it's possible to apply dinar asa
medium of exchange. Thisis considering the number of gold that Indonesia has. But, this paper doesn’t
include oil and gas transaction. Indonesiaimports oil and gas from middle east country which is the member
of OIC with abig amount. And the gold that Indonesia has not sufficient to pay that big amount. By that,
generaly, Dinar couldn’'t apply in International trading between Indonesia and the the few members of OIC.



